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ABSTRAK

Hadis di media sosial seringkali dijadikan strategi promosi berkedok dakwah.
Strategi ini lumrah terjadi di era digitalisasi untuk menarik minat perhatian
masyarakat. Konten islami dianggap efektif dalam meningkatkan kesadaran merek
terhadap suatu produk atau toko online. Penyebaran hadis melalui media sosial
seperti Instagram yang dilakukan secara kreatif agar makna dan isi hadis yang
dipilih dapat mendukung promosi produk dagangan sehingga mengakibatkan
terjadinya komodifikasi hadis. Brand Elzatta merupakan salah satu contoh brand
besar yang dalam akun media sosialnya seringkali mengunggah konten-konten
yang berisikan hadis. Penelitian ini bertujuan mengungkap bagaimana bentuk
komodifikasi hadis yang terjadi dalam akun Instagram Elzatta Hijab, penyebab
terjadinya komodifikasi hadis dalam akun Instagram Elzatta Hijab, serta bagaimana
pemaknaan terhadap hadis-hadis tersebut Kajian ini memfokuskan pada
penggunaan hadis-hadis dalam strategi promosi produk-produk Elzatta. Penelitian
ini menggunakan penelitian bersifat kepustakaan (library research) dengan
pendekatan kualitatif Penelitian ini memanfaatkan teori komodifikasi Vincent
Mosco untuk mengidentifikasi proses pemaknaan dan fungsi hadis dalam ruang
komersial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hadis digunakan tidak hanya
sebagai simbol religius tetapi juga sebagai elemen promosi untuk membangun
hubungan emosional dengan audiens. Proses pemaknaan hadis pada konten
promosi Elzatta cenderung menyederhanakan maknanya menjadi lebih praktis dan
relevan dengan nilai konsumsi. Selain itu, keterlibatan tokoh agama dalam konten
promosi memperkuat legitimasi simbol keagamaan tersebut, yang pada akhirnya
mendorong proses komodifikasi agama. Penelitian ini juga mengungkap adanya
pergeseran fungsi agama dari ranah publik ke ranah privat, di mana agama direduksi
menjadi elemen gaya hidup dan konsumsi. Dalam konteks ini, simbol-simbol
agama tidak lagi dipandang sebagai panduan moral universal tetapi lebih sebagai
alat untuk memperkuat identitas merek dan menarik perhatian konsumen.
Penelitian ini memberikan wawasan baru mengenai hubungan antara agama, media,
dan pasar, sekaligus menawarkan kritik terhadap praktik komodifikasi agama
dalam dunia pemasaran. Diharapkan, penelitian ini menjadi acuan bagi pelaku
industri dalam mengembangkan strategi pemasaran yang lebih etis dan sensitif
terhadap nilai-nilai keagamaan.

Kata Kunci: Komodifikasi Hadis; Elzatta Hijab; Instagram; Vincent Mosco.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab-Indonesia dalam penulisan tesis ini
berdasarkan atas Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 Januari 1988 No:
158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf

Arab Nama Huruf Latin Keterangan

1 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

5 ba’ B be

< ta’ T te

& sa’ S es (dengan titik di atas)
d jim J je

d ha’ h ha (dengan titik di bawah)
d kha Kh ka dan ha

3 dal D de

3 zal 7 zet (dengan titik di atas)
J ra’ f er

J zai Z zet

i sin S Es
oA syin Sy es dan ye
ue sad g es (dengan titik di bawah)
ua dad d de (dengan titik di bawah)
b ta’ t te ( dengan titik di bawah)




] za’ 7 zet ( dengan titik di bawah)
& ‘ain . koma terbalik di atas
¢ gain G ge
o fa’ F ef
3 qaf Q qi
d kaf K ka
J lam L el
A mim M em
o nun N en
3 wawu W W
ha’ H ha
s Hamzah ’ apostrof
¢ ya’ Y ye

B. Konsonan rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

padeia Ditulis Muta ‘addidah

X Ditulis ‘iddah

C. Ta‘ Marbitah di akhir kata

1. Biladimatikan tulis h
( ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salah, dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya)



dclaa Ditulis Jama ‘ah

Y5°N Ditulis Jizyah

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bcaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

s\l ) da) Ditulis Karamah al-auliya’

3. Bila ta’ marbiatah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan dammah

ditulis t atau h

PHY Ditulis Zakah al-fitri

D. Vokal pendek

25T Ditulis A
< Ditulis I
w3 Ditulis U
E. Vokal panjang
1. Fathah + alif ditulis A
LWAEN ditulis Jjahilivah
2. Fathah + ya™ mati ditulis A
(o ditulis tansa
3. Fathah + ya* mati ditulis I
a s ditulis karim
4. | Dammah + wawu mati ditulis U
uag f ditulis furiid

Xi



. Vokal rangkap

Fathah + ya’ mati ditulis Al
oS ditulis bainakum
Fathah + wawu mati ditulis Au
Jé ditulis gaul

. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof
il Ditulis A’antum
@i Ditulis U’iddat
8 oyl Ditulis La’in syakartum

. Kata sandang alif + lam

1.

2.

Bila diikuti huruf Qamariyah

Ol A Ditulis Al-Qur’an
okl Ditulis Al-Qiyas

Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan hurus Syamsiyah
yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el) nya

s laudl Ditulis As - Sama’
uadl Ditulis asy- Syams
Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
Ditulis menurut penulisannya
o2 Al Ditulis Zawi al-furiid
A8 Ja Ditulis Ahl as-Sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Media sosial telah menjadi kekuatan dominan dalam membentuk opini dan
mempengaruhi persepsi dan perilaku masyarakat terhadap berbagai isu, termasuk
agama.! Media online merupakan sarana yang paling mudah digunakan untuk
kehidupan pribadi atau komunitas baik dalam aspek ekonomi, politik sosial-budaya
dan sosial keagamaan (dakwah).? Portal online, dalam perkembangannya dijadikan
sebagai ajang mempromosikan hasil produk yang dimiliki, dengan memanfaatkan
media sosial seperti Facebook, Instagram, Twitter, dan sejenisnya dengan
menyebarkan konten-konten yang menarik perhatian pembaca. Hal tersebut
melahirkan berbagai realitas budaya yang beranekaragam mulai dari budaya yang
dianggap sebagai nilai religius masyarakat hingga sebagai komodifikasi bisnis

media.3

Hadis di media sosial seringkali dijadikan strategi promosi berkedok
dakwah. Strategi ini lumrah terjadi di era digitalisasi untuk menarik minat perhatian
masyarakat. Mulanya hadis dalam islam memiliki kedudukan sebagai landasan dalil
kedua setelah al-Quran untuk menetapkan ajaran-ajaran Islam. Fungsi hadis

terhadap al-Quran sebagaimana telah dirumuskan dan disepakati oleh para ulama

1 Sri Choiriyati, “Peran Media Massa Dalam Membentuk Opini Publik”, Jurnal UML, vol.
2, no. 2 (2015).

2 Farhan and Faisul Islamiyah, “Komodifikasi Agama dan Simbol keagamaan ‘Jilbab’ di
Media Online Dalam Persepsi netizen”, At-Tahdzib, vol. Vol. 7 No. (2019), pp. 51-69.

3 Ibid.



adalah bayan al-tagrir, bayan al-tafsir, bayan al-tasyri’, dan bayan al-nasikh.*
Namun, seiring berjalannya waktu, hadis mengalami pergeseran fungsi yang salah
satunya dijadikan sebagai alat promosi. Penyebaran hadis melalui media sosial
seperti Instagram dilakukan secara kreatif agar makna dan isi hadis yang dipilih
dapat mendukung promosi produk dagangan. Praktik pemasaran ini adalah salah
satu strategi marketing modern, di mana motif penjual bukan untuk dakwah atau
menyebarkan agama Islam, tetapi untuk meraih keuntungan ekonomi dan

meningkatkan omzet Perusahaan.’

Agama menjadi ranah industri yang menguntungkan  untuk
dikomodifikasikan bagi beberapa orang karena potensi pasar muslim yang sangat
besar. Komodifikasi diartikan sebagai bentuk perubahan nilai fungsi dari suatu
barang atau jasa menjadi bagian yang menguntungkan secara nilai ekonomi.®
Industri pasar muslim terbentuk dari simbol-simbol khas keagamaan itu sendiri,
seperti identik dengan gambar masjid, peci, baju koko laki-laki, gamis, Jilbab.
Sehingga, potensi tersebut menciptakan model hukum pasar yang bukan hanya
menyediakan permintaan atas kebutuhan, tetapi tumbuh mengkonstruksi nalar,

imajinasi, serta menjadi bagian dari lifestyle masyarakat Islam modern.’

4 M. Jayadi, “Kedudukan Dan Fungsi Hadis Dalam Islam”, Jurnal Adabiyah, vol. XI, no. 2
(2011).

> Hasan Baharun and Harisatun Niswa, “Syariah Branding; Komodifikasi Agama Dalam
Bisnis Waralaba Di Era Revolusi Industri 4.0”, INFERENSI: Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan,
vol. 13, no. 1 (2019).

& Cut Asri and Moh Soehadha, “Komodifikasi Agama: Studi Analisis Terhadap Tampilan
Agama Di Instagram”, Mukaddimah: Jurnal Studi Islam, vol. Vol. 7, no. 1 (2022).

7 Ary Anggraeni and Eka Wenats Wuryanta, “Industri Religi Pada Media Online”,
Communications, vol. 2, no. 2 (2020).



Karl Marx menggambarkan komodifikasi ini seperti kuasa pemilik modal
atas apapun yang diproduksi dengan cara merubah nilai-nilai personal menjadi nilai
tukar yang lebih.® Saat ini komodifikasi agama mudah dijumpai di media-media
sosial. Terdapat tiga klasifikasi terkait dengan bentuk komodifikasi agama, yang
diantaranya: Pertama, Agama dalam ranah bisnis ini yang lebih mengarah pada
bentuk-bentuk simbol agama islam, dimana sebagian besarnya menggunakan
strategi ini untuk membangun citra dari produknya; Kedua, Agama dalam ranah
literasi yang lebih melahirkan pemikiran dan gagasan untuk dikomersialisasikan
dalam bentuk foto, video, caption dalam buku maupun di media sosial; Ketiga,
Agama dalam ranah dakwah yang pada umumnya dilakukan face to face, dimana
saat ini bisa diakses melalui link yang tersebar di media sosial, termasuk dakwah

yang berbentuk komersialisasi melalui film-film religi, syair Islami lainnya.®

Menurut Julian Cumin dan Roddy Mullin, media promosi digital atau online
adalah alat atau upaya pemasaran yang bertujuan untuk mendorong calon pembeli
agar membeli lebih banyak dan lebih sering. Pemasaran digital adalah suatu metode
untuk mempromosikan produk atau merek tertentu melalui media internet seperti
Instagram, Facebook, YouTube, dan media sosial lainnya. Dengan menggunakan
media promosi digital atau online, konsumen dapat dibantu dalam membuat
keputusan pembelian, sehingga mereka menjadi tertarik pada produk yang

dipromosikan dan secara tidak langsung akan mendorong mereka untuk melakukan

& Asri and Soehadha, “Komodifikasi Agama: Studi Analisis Terhadap Tampilan Agama Di
Instagram”.

? 1bid.



pembelian berulang terhadap produk yang ditawarkan.’® Terdapat penelitian
seelumnya yang mengungkapkan tentang komodifikasi agama dalam bentuk
simbolisasi religius yang memberikan dua nilai sektor penalaran: Pertama,
memberikan kepuasan religius simbolik khalayak, sehingga pengguna merasa puas
dan dapat mengikuti pasarnya; Kedua, pasar pengiklanan dilayani dengan simbolik
religius artinya pasar pengiklanan tidak memiliki kepentingan terkait simbol agama
tersebut. Hal ini justru yang terkesan hanya untuk memperbanyak jumlah

pengikut.!?

Menariknya saat ini untuk meningkatkan jumlah pembeli, pengguna media
sosial memasukkan konten hadis sebagai salah satu dari berbagai jenis konten yang
mereka bagikan. Konten islami dianggap efektif dalam meningkatkan kesadaran
merek terhadap suatu produk atau toko online.'? Brand Elzatta merupakan salah
satu contoh brand besar yang dalam akun media sosialnya seringkali mengunggah
konten-konten yang berisikan hadis. Brand Elzatta hijab menarik untuk diteliti
dikarenakan di tahun-tahun mendatang, Indonesia di prediksikan akan menjadi
kiblat fashion muslim dunia. Ini bukan tapa alasan, karena Indonesia merupakan
salah satu negara pengekspor pakaian muslim terbesar dunia, setelah Bangladesh,
Turki, Maroko, dan Pakistan. Kementrian Perindustrian Indonesia optimis, sebagai

negara dengan penduduk muslim terbesar, Indonesia mampu menjadi kiblat mode

10 Elis Mila Rosa, “Representasi Pemaknaan Hadis di Media Sosial (Penggunaan Hadis untuk
Marketing di Instagram)” (UIN Sunan Kalijaga Yogyakrta, 2023).

11 Farhan and Islamiyah, “Komodifikasi Agama dan Simbol keagamaan ‘Jilbab’ di Media
Online Dalam Persepsi netizen”.

12 Rizal Nurfaizi and Hasan Basri Tanjung, “STRATEGI PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL
INSTAGRAM DALAM MEMBANGUN BRAND AWARENESS (Studi Kasus Pada Akun
Instagram Mazlem.id)”, KOLONI: Jurnal Multidisiplin IImu, vol. 1, no. 3 (2022).
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muslim dunia. Minat perempuan muslim terhadap fashion hijab yang semakin
meningkat seolah member angin segar pada dunia industri pakaian. Busana yang
dulu dianggap kaku, kini tak lagi demikian. Hijab bukan lagi pakaian untuk
seremoni keagamaan saja, dalam aktifitas sehari-haripun hijab menjadi pilihan
untuk digunakan. Jika awalnya hijab dianggap sebagai ekspresi kepatuhan pada
norma agama, Kini bisa juga dipahami sebagai barometer kelas sosial atau bahkan
alat pemenuhan finansial. Hijab bukan lagi hanya sebagai identitas tapi komoditas.
Bahkan tak jarang pelaku pasar merengkuh sukses setelah memanfaatkan tren
hijab.'®* Di Indonesia sendiri, industri fashion muslim menjadi faktor utama yang
mendukung keberhasilan sektor fashion dalam perkembangan industri kreatif.
Indonesia yang 88% jumlah penduduknya adalan muslim membuat Indonesia
menempati posisi ketiga dari daftar konsumen fashion muslim setelah Turki dan
Uni Emirat Arab. Berdasarkan data BEKRAF Indonesia memiliki 18,15% atau
272.250 dari keseluruhan UKM yang bergerak di bidang fashion dengan rata-rata
perputaran uang dalam kisaran Rp 164,7 triliun.'*. Berikut contoh konten-konten

yang dimaksud dalam akun brand Elzatta Hijab.

13 Alfita Trisnawati Adam, “Fenomena Jilbab Dan Cadar Di Indonesia”, Jurnal Interdisiplin
Sosiologi Agama (JINSA), vol. 03, no. 1 (2022), pp. 17-8.

14 Adilah Zaidah and Bayyinah Nurrul Haq, “Analisis Boston Consulting Group Pada Produk
Busana Muslim UMKM Azqila Hijrah”, Jurnal IKRA-ITH Ekonomika, vol. 3, no. 3 (2020), p. 2.
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Gambar 1.1 Postingan Elzatta tanggal 20 Agustus 2020 Gambar 1.2 Postingan Elzatta tanggal 28 Juli 2023

"Sang men
niscaya kafien

Gambar 1.3 Postingan Elzatta tanggal 18 Juni 2021

Gambar di atas merupakan sedikit di antara banyak konten-konten hadis yang
terdapat dalam akun media sosial brand di atas. Pada gambar 1.1 diatas dapat dilihat
bahwa Elzatta mencantumkan hadis tentang keutamaan puasa di bulan Muharram

yang diriwayatkan oleh imam Muslim yang berbunyi “Puasa yang paling utama




setelah Ramadhan ialah puasa di bulan Allah yaitu Muharram™.> Pada gambar 1.2
Elzatta juga mencantumkan hadis tentang perempuan perhiasan dunia yang
diriwayatkan oleh imam Muslim yang berbunyi “Sesungguhnya dunia itu adalah
perhiasan dan sebaik-baik perhiasan dunia adalah wanita salihah”.1® Pada gambar
1.3 Elzatta juga mencantumkan hadis tentang keutamaan memberi hadiah yang
berbunyi “Saling memberi hadiahlah kalian, niscaya kalian akan saling
mencintai”.}” Meskipun hadis yang digunakan tidak secara langsung terkait ajakan
untuk membeli suatu produk, keberadaan konten hadis dapat menarik minat calon
pembeli, terutama jika target pasar dari merek atau toko tersebut adalah muslim dan
muslimah. Awalnya, penggunaan hadis sebagai konten bertujuan untuk berdakwah.
Namun, perlu diakui bahwa konten tersebut juga merupakan bagian dari upaya

promosi.

Penyebaran hadis-hadis di media sosial rentan mengalami perubahan makna
karena berbagai kebutuhan terhadap fungsi hadis. Penulis berasumsi bahwa

komodifikasi hadis terjadi untuk memenuhi kebutuhan pengguna yang berbeda dari

1> Hadis tersebut memiliki redaksi asli sebagai berikut :
" A $3a Ay a1 a3 53l Jiadl g 2 5ARN A 55 (lima )y 85 litall Jiadl
Abu Hasan Muslim bin Al Hajjaz bin Muslim Al Qusyairi An-Naisaburi, Shahih Muslim,
2nd ed. kitab: al-shiyam, bab: 38 (Beirut: Dar Thya’ al-Turats al-’ Arabiy, 2000). No. 1.989, hal, 751
16 Hadis tersebut memiliki redaksi asli sebagai berikut :
AalZall 31 al WA gl A5 B A
Abu Hasan Muslim bin Al Hajjaz bin Muslim Al Qusyairi An-Naisaburi, Shahih Muslim,
2nd ed. kitab: al-rodlo', bab: 17 (Beirut: Dar Thya’ al-Turats al-’ Arabiy, 2000). No. 2.676, hal, 994
17 penulis tidak menemukan hadis dengan redaksi tersebut dalam kitab shahih Bukhari
melainkan penulis menemukan bahwa hadis tersebut memang diriwayatkan oleh imam Bukhari
dalam kitabnya yang berjudul “Adab al-Mufrad”, lihat Abdul Qodir Syaibah Al-Hamd, Figh al-
Islam Syarh Bulugh al-Maram (Jakarta: Darul Haq, 2005). Hadis tersebut juga diriwayatkan oleh
imam al-Baihagi yang memiliki redaksi: « 153 1535 < Al-Baihagi, Al-Sunan Al-Kubra Li Al-
Baihagqi kitab: al-ijarah, bab: 10 (Makkah: Dar al-Baz, 2000). No. 11.044, hal, 4287
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makna aslinya dapat menyebabkan distorsi makna.'® Ada beberapa faktor yang
memotivasi atau mempengaruhi pengguna dalam pengkodifikasian hadis, di
antaranya: Pertama, Islam sebagai agama mayoritas di Indonesia, status agama
berperan besar dalam mendorong bisnis komodifikasi agama, sehingga para
penyedia produk dan jasa dengan simbol agama memanfaatkan kondisi ini sebagai
peluang untuk mengembangkan usaha mereka.'® Kedua, internet kini tidak hanya
memfasilitasi proses pembelajaran agama, tetapi juga beralih menjadi alat
pemasaran agama.2® Ketiga, adanya platform seperti Instagram, Facebook, TikTok,
YouTube, dan lainnya yang mendukung aktivitas sosial penggunanya. Poin-poin di
atas menggambarkan persepsi seseorang dalam bertindak serta pengaruh
perkembangan modernisasi terhadap pengkodifikasian simbol agama (hadis) yang

digunakan sebagai sarana promosi di media sosial dan representasi realitas sosial.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka tulisan
ini dapat dirumuskan pada dua permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana bentuk komodifikasi hadis-hadis dalam akun Instagram Elzatta
Hijab?
2. Mengapa terjadi komodifikasi hadis-hadis dalam akun Instagram Elzatta Hijab?

3. Bagaimana pemaknaan hadis-hadis dalam akun Instagram Elzatta Hijab?

18 Agung Drajat Sucipto, “Kapitalisme Dan Komodifikasi Jilbab Syar’] Di Kalangan Artis
Dalam Perspektif Karl Marx”, Al-Mungidz : Jurnal Kajian Keislaman, vol. 9, no. 1 (2021).

19 Asmaul Husna, “Komodifikasi Agama: Pergeseran Praktik Bisnis dan Kemunculan Kelas
Menengah Muslim”, Jurnal Komunikasi Global, vol. 2 (2018).

20 Trwan Abdullah, “Di Bawah Bayang-Bayang Media: Kodifikasi, Divergensi, dan Kooptasi
Agama di Era Internet”, Sabda, vol. 12, no. 2 (2017).
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini secara umum bertujuan mengungkap bagaimana bentuk
komodifikasi hadis yang terjadi dalam akun Instagram Elzatta Hijab. Kajian ini
memfokuskan pada penggunaan hadis-hadis dalam strategi promosi produk-produk
Elzatta. Adapun kegunaan dari penelitian ini berorientasi pada dua aspek. Pertama,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih dalam pengembangan
interkoneksi antara ilmu hadis dengan ranah ilmu media. Keberadaan penelitian ini
juga diharapkan dapat menjadi sumber acuan dan rujukan bagi peneliti selanjutnya,
khususnya terkait dengan isu penggunaan hadis di media yang terjadi dimasyarakat.
Kedua, kegunaan praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi
dalam meminimalisir misinterpretasi hadis dalam media yang dapat menyebabkan

distorsi makna.
D. Telaah Pustaka
1. Komodifikasi Hadis

Kontroversi etis muncul karena penggunaan hadis sebagai alat
pemasaran dalam industri fashion muslimah, di mana hadis-hadis yang sakral
digunakan secara komersial. Ini menyebabkan penyalahgunaan sumber-sumber
keagamaan dan mengurangi nilai keagamaan serta keutamaan hadis itu sendiri.
Penelitian mengenai komodifikasi agama di media sosial yang menjadikan hadis
sebagai objek material dapat dibagi menjadi tiga kecenderungan. Pertama,

penelitian tentang komodifikasi agama yang berfokus pada tema-tema hadis



tertentu Ghoffari (2023)2?, Khanifa dan Sawaun (2021)%2, dan Rizaldi (2023)%.
Misalnya, penelitian Ghoffari menunjukkan transformasi ibadah umrah menjadi
tren turisme spiritual, dipengaruhi oleh komodifikasi hadis-hadis umrah yang
dibungkus dalam berbagai bentuk iklan. Kedua, penelitian tentang komodifikasi
agama yang berfokus pada kelompok atau komunitas tertentu Amna (2019)24,
Faddad dan Mardiah (2020)?°, Pradesa dan Ardilla (2020)%, dan Zaman
(2022)?’. Misalnya, penelitian Faddad menunjukkan komodifikasi agama di
MTA Surakarta melalui penjualan produk-produk agama untuk menambah
pemasukan ekonomi. Ketiga, penelitian tentang komodifikasi agama pada acara
keagamaan seperti Iria’Amalia (2022)%8, Miski dan Habibillah (2022)%°, Putra
(2021) 0. Misalnya, penelitian Hari Putra, Kajian ini mengeksplorasi bagaimana
narasi hadis digunakan sebagai landasan untuk sebuah komoditi baru. Hasilnya

menunjukkan bahwa Hijrah Fest menjadikan hadis tentang hijrah sebagai

21 Moh Isbat Alfan Ghoffari, “Komodifikasi Hadis Umrah dalam Tren Turisme” (UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2023).

22 Nurma Khusna Khanifa and Sawaun, “Kajian Hadis-Hadis tentang Komodifikasi Air
Perspektif Hermeneutika Magasid al-Syatibi”, Jurnal al-Fath, vol. 15, no. 2 (2021).

2 Muh Rizaldi, “Komodifikasi Hadis Hijrah dalam Akun Media Sosial Komunitas Kajian
Musawarah”, Al-Bayan: Journal of Hadith Studies, vol. 2, no. 1 (2023).

24 Afina Amna, “Hijrah Artis Sebagai Komodifikasi Agama”, Jurnal Sosiologi Reflektif, vol.
13, no. 2 (2019).

%5 Zaki Faddad and Anisatul Mardiah, “Komodifikasi Agama dalam Gerakan Majlis Tafsir
Al-Qur’an (MTA) di Surakarta”, Religié: Jurnal Studi Agama-agama, vol. 10, no. 1 (2020).

26 Dedy Pradesa and Yunda Presti Ardilla, “Komodifikasi Dan Efek Eksternalitas Program
Dakwahtainment Islam Itu Indah”, INTELEKSIA - Jurnal Pengembangan limu Dakwah, vol. 2, no.
1 (2020).

27 Akhmad Roja Badrus Zaman, “Komodifikasi Konten Dakwah Habib Husein Jafar Al-
Hadar”, OASIS : Jurnal limiah Kajian Islam (2020).

28 Irfa’ Amaliya, “Komodifikasi Ajaran al-Qur’an dan Hadis Pada Online Shop Pakaian
Muslim di Instagram” (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022).

2% Miski Miski and Putri Ghoida’ Habibillah, “Alteration of Hadith Functions in TikTok
Social Media”, Jurnal Living Hadis, vol. 7, no. 1 (2022).

30 Hari Putra, “Komudifikasi Hadis Hijrah Fest (Studi Kasus Instagram Hijrah Fest)”,
Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah Jakarta (2021).
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landasan gerakan dan mengembangkan makna dari hadis tersebut menjadi
sebuah event Festival Hijrah yang mampu menghasilkan potensi ekonomi yang
sangat besar. Hijrah Fest juga menggunakan hadis sebagai materi dakwah
sebagai daya tarik dalam unggahannya di Instagram namun dibalik postingan
tersebut terselip materi-materi promosi tentang produk/ event yang digadang

oleh Hijrah Fest atau mitranya.

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Irfa’ Amalia. Kajian
mengeksplorasi bagaimana konten ajaran al-Quran dan hadis dikomodifikasi
oleh akun online shop busana muslim melalui media sosial Instagram dan
bagaimana pemaknaan terhadap konten al-Quran dan hadis yang dikomodifikasi
tersebut. Hasilnya menunjukkan bahwa beberapa online shop busana muslim di
Instagram telah melakukan praktik komodifikasi ajaran al-Quran dan hadis
dengan cara memvisualisasi konten berisi ajaran al-Quran dan hadis sebagai
media promosi produk-produk mereka. Dalam konteksnya, konten ajaran al-
Quran dan hadis dalam akun tersebut tidak mengandung unsur merugikan agama
sebagaimana larangan tindak menjual agama Allah sebab komodifikasinya tidak
sampai menyembunyikan kebenaran islam. Konten tersebut justru turut menjadi

media penyebaran ajaran al-Quran dan Hadis di dunia digital secara cuma-cuma.

Setelah meninjau beberapa studi yang membahas tentang komodifikasi
hadis, terlihat bahwa ada indikasi promosi terhadap bisnis-bisnis terkait. Akun
Instagram Brand Elzatta misalnya, menggunakan hadis-hadis dalam
postingannya yang tampaknya dimaksudkan untuk mempromosikan produk-

produk busana muslimnya. Selain digunakan untuk kepentingan promosi, hadis-
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hadis yang diposting oleh akun Brand Elzatta juga dijadikan sebagai sarana

untuk menyampaikan pesan dakwah.
2. Hadis di media sosial

Pembahasan mengenai hadis di media sosial telah dilakukan oleh
beberapa penulis sebelumnya dengan fokus dan kecenderungan yang berbeda-
beda. Penulis menemukan beberapa kajian yang relevan dengan tulisan ini dan
membaginya ke dalam tiga kategori. Pertama, penelitian tentang hadis di media
sosial seperti, Saifuddin (2019)3, Istianah (2019)3?, Rozaq (2019)33, dan Wazis
(2019)34. Misalnya, penelitian Saifuddin menunjukkan bahwa kajian hadis di
media sosial kini telah menjadi sumber pengetahuan agama secara umum dan
khusus. Adapun yang menjadi media penyebaran pesan-pesan keagamaan di
media sosial adalah website, Instagram, Facebook, dan Tiktok. Kedua,
penelitian tentang representasi hadis di media sosial seperti, Rizkiyah (2020)3,
Rohimi (2018)%, dan Fakhruroji (2021)%”. Misalnya, penelitian Fakhruroji

menunjukkan bagaimana representasi manusia masa kini dalam memperlakukan

31 Saifuddin Zuhri Qudsy, “Pesantren Online: Pergeseran Otoritas Keagamaan di Dunia
Maya”, Living Islam: Journal of Islamic Discourses, vol. 2 (2019).

32 Istianah and Sri Wahyuningsih, “The hadith digitization in millennial era: A study at center
for hadith studies, Indonesia”, Qudus International Journal of Islamic Studies, vol. 7, no. 1 (2019).

3 Muhammad Fathur Rozaq, “Pengaruh Meme Terhadap Identitas Pemuda Muslim
Nusantara : Telaah Respons Konten Instagram”, Analisis: Jurnal Studi Keislaman, vol. 19, no. 1
(2019).

34 Kun Wazis, “Perlawanan Ahli Hadis Terhadap Gerakan Radikalisme Dalam Konstruksi
Media Online”, Jurnal Al-Hikmah, vol. 17, no. 1 (2019).

% Nayla Na’imatur Rizkiyah, “Representasi Hadis Thdad No. 2301: Kajian Kitab *’Awn Al-
Ma’bud Syarh Sunan Abu Dawud Karya Muhammas Syamsul Haq Al-Azim”, Diya’ Al-Afkar, vol.
8, no. 2301 (2020).

% Primi Rohimi, “Representasi Hadis dalam Sinetron Indonesia”, Riwayah: Jurnal Studi
Hadis, vol. 4, no. 2 (2018).

37 Moch. Fakhruroji, Ridwan Rustandi, and Busro Busro, “Bahasa Agama di Media Sosial:
Analisis Framing pada Media Sosial ‘Islam Populer’”, Jurnal Bimas Islam, vol. 13, no. 2 (2020).
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hadis apakah digunakan dengan benar atau tidak. Ketiga, penelitian tentang
fungsi hadis di media sosial seperti, Ali Imron (2020), Khalilullah (2021), dan
Munir (2020). Misalnya, penelitian Ali Imron menunjukkan kajian hadis terkait
informasi keagamaan yang dimediakan dan dipakai sebagai bahan dakwah serta
difungsikan sebagai pemberi solusi yang baik bagi masyarakat yang

mengaksesnya.
E. Kerangka Teori

Kerangka teori merupakan salah satu bagian terpenting dalam menjawab
rumusan masalah. Sebagaimana uraian dalam latar belakang masalah, penelitian ini
mengkaji tentang “Komodifikasi Hadis dalam Akun Instagram Elzatta Hijab”,
maka teori yang akan digunakan dalam penelitian ini adala teori komodifikasi isi
yang di usung oleh Vincent Mosco. Komodifikasi, secara bahasa, berasal dari
bahasa Inggris, yaitu "commaodification”, yang berakar dari kata "commaodity" yang
berarti sesuatu yang diproduksi untuk dijual. Ini mengacu pada perubahan nilai atau
fungsi suatu barang atau jasa menjadi komoditas yang memiliki nilai ekonomi. Oleh
karena itu, komodifikasi dapat didefinisikan sebagai proses transformasi di mana
nilai-nilai kehidupan yang digunakan oleh manusia diubah menjadi nilai yang dapat
dipertukarkan.® Komodifikasi yang diusung oleh Vincent Mosco terbagi menjadi
tiga yaitu komodifikasi isi, komodifikasi khlayak dan komodifikasi pekerja. Dalam

bukunya, Vincent Mosco®® mengatakan bahwa komodifikasi isi adalah proses

38 Nurul Husna, “Komodifikasi Agama: Praktik Bisnis Lokal di Kawasan Keramat Tuan
Guru Babussalam, Sumatera Utara”, Abrahamic Religions: Jurnal Studi Agama-Agama, vol. 3, no.
2 (2023).

3% Vincent Mosco, The Political Economy of Communication (London: Sage Publications,
2009).
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mengubah data-data ke dalam sistem makna yang akan menghasilkan nilai pasar
dan mempromosikan produk yang menjadi objek bisnisnya.

Vincent Mosco mengemukakan beberapa konsep dalam teori ekonomi
politik komunikasi, yang menyatakan bahwa proses produksi, distribusi, dan
konsumsi adalah kekuatan yang membentuk hubungan sosial. Mosco ingin
memahami bagaimana media mempengaruhi perubahan yang terjadi dalam
masyarakat, menunjukkan bahwa media memiliki peran penting dalam
meningkatkan surplus ekonomi. Untuk memahami teorinya, Mosco menawarkan
tiga dasar utama yaitu komodifikasi (commodification), spasialisasi
(spatialization), dan strukturasi (structuration).*® Mosco membagi komodifikasi
menjadi tiga bentuk: komodifikasi isi yang berkaitan dengan konten media yang
disebarluaskan kepada audiens, komodifikasi audiens yang berkaitan dengan rating
untuk kepentingan pengiklan, dan komodifikasi pekerja yang berkaitan dengan
bagaimana pekerja dimanfaatkan oleh pemangku kepentingan media.*!

Pengaplikasian komadifikasi agama dalam tulisan ini akan menunjukkan
bagaimana Elzatta mengunggah konten di akun media sosial mereka dengan
menggunakan hadis-hadis yang telah ditentukan temanya. Teori komodifikasi
agama digunakan untuk melihat bagaimana konten hadis diproduksi bukan
berdasarkan nilai guna, tetapi lebih kepada nilai tukar, serta bagaimana bentuk

komersialisasinya. Artinya, hadis diproduksi bukan semata-mata untuk kegunaan

40 Rifka Hanifah, Vinda Fauzia Hamdani Putri, and Ajeng Setia Utari, “Commodification,
Spatialization, and Structuring in Instagram (Vincent Mosco’s Descriptive Political Economy Study
on Instagram Anies Baswedan Related to Covid-19)”, Jurnal Komunikatio, vol. 7, no. 1 (2021).

41 Zera Edenzwo Subandi and Teguh Priyo Sadono, “Komodifikasi, Spasialisasi, dan
Strukturisasi dalam Media Baru di Indonesia (Ekonomi Politik Komunikasi Vincent Mosco pada
Line Webtoon”, National Conference of Creative Industry, vol. September (2018).
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umum, tetapi lebih karena dapat dipertukarkan di pasar. Selanjutnya, akan
diperlihatkan bagaimana pemaknaan Elzatta terhadap hadis yang digunakan yang
dalam hal ini penulis menggunakan teori privatisasi agama, sebuah teori yang
didalami oleh Irwan Abdullah dalam bukunya yang berjudul Konstruksi dan
Reproduksi Kebudayaan dengan tujuan untuk melihat bagaimana agama masuk
pada media dalam pembahasan pembentukan ruang simbolik baru serta untuk
melihat bagaimana Elzatta menjadikan agama menjadi suatu yang privat dan tidak
lagi sebagai masalah sosial.*?

Menurut Irwan Abdullah, pendangkalan agama menjadi hal yang tak
terhindarkan akibat popularisasi agama melalui berbagai saluran media yang
menyampaikan pesan-pesan keagamaan. Agama kini banyak disajikan dalam
bentuk-bentuk populer untuk menarik perhatian khalayak luas. Proses ini membawa
agama masuk ke ranah material yang erat kaitannya dengan pola konsumsi
masyarakat. Agama tidak lagi menjadi sesuatu yang mendalam dalam diri individu,
melainkan lebih sering muncul dalam bentuk simbol gaya hidup dan hiburan, yang
mengubah agama menjadi bagian dari proses konsumsi. Dalam konteks ini, agama
semakin terhubung dengan pasar dan perdagangan, sehingga berisiko terjebak
dalam komodifikasi. Internet, yang sebelumnya berperan sebagai sarana
pembelajaran agama, kini lebih banyak digunakan untuk memasarkan produk-

produk yang bernuansa religius. Akibatnya, simbol-simbol agama menjadi sulit

42 Irwan Abdullah, Konstruksi dan Reproduksi Kebudayaan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2006).
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diinterpretasikan sebagai representasi pandangan hidup dan moral masyarakat,
karena telah tereduksi menjadi elemen komersial.*®

Konsep komersialisasi agama dalam penjualan produk Elzatta ditunjukkan
melalui simbol-simbol pada iklan produk di akun Instagram mereka. lklan yang
dipajang di Instagram tersebut mengandung unsur atau norma keagamaan. Hal ini
terlihat dari konten yang menggunakan aspek material yang merujuk pada benda-
benda material dalam agama. Aspek seperti simbol-simbol melalui gambar masjid,
bedug, bulan, bintang, desain bernuansa kaligrafi, foto orang atau animasi yang
sedang berdoa, foto mengaji dengan busana muslim, al-Qur'an, dan kubah masjid,
disebut sebagai aspek visual dalam agama. Aspek visual ini adalah sistem simbol
agama Yyang terrepresentasi di ruang publik secara visual, dapat dilihat, dan
memiliki makna tertentu. Perkembangan teknologi internet mendorong
perkembangan aspek ini, sehingga dapat menimbulkan dampak yang tidak terduga.
Visual berupa simbol atau ikon dapat menyebabkan pendangkalan makna, seperti
disebutkan oleh Irwan Abdullah bahwa pendangkalan adalah distorsi makna
terhadap sesuatu yang diwakili oleh simbol tersebut. Setiap simbol mewakili
sesuatu yang lain, dan apa yang diwakili jauh lebih menonjol daripada simbol itu
sendiri. Di sinilah agama visual menemukan tempatnya, sebagai bentuk gejala dan
dinamika baru dalam beragama yang mengkompromikan nilai-nilai agama di satu

sisi, dan nilai teknologi serta globalisasi di sisi lain.**

4 Abdullah, “Di Bawah Bayang-Bayang Media: Kodifikasi, Divergensi, dan Kooptasi
Agama di Era Internet”.

4 Mujibur Rahman, “Visualisasi Agama di Ruang Publik: Komodifikasi, Reproduksi Simbol
dan Maknanya”, HUMANISTIKA : Jurnal Keislaman, vol. 4, no. 1 (2018).
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Hadis digunakan sebagai metode untuk mempromosikan produk yang
bersifat komersial. Penggunaan hadis dalam unggahan gambar berupa iklan pada
dasarnya adalah upaya merek fashion muslimah untuk mengembangkan bisnis serta
meningkatkan penjualan produknya. Hal ini dapat dianggap sebagai bentuk
komodifikasi agama, di mana hadis, yang merupakan nilai agama, digunakan untuk
kepentingan komersial. Komersialisasi melalui nilai, barang, dan jasa semakin
meluas dan telah menjadi pilihan sistem ekonomi baru dalam masyarakat saat ini.
Komersialisasi ini menunjukkan adanya konstruksi identitas yang dipengaruhi oleh
kekuatan pasar. Oleh karena itu, komersialisasi dalam berbagai bentuk, seperti pada
akun merek fashion muslimah, menandai suatu konstruksi identitas merek yang
dipengaruhi oleh kekuatan pasar dan kapital.*>

Adapun diagram aplikasi kerangka teori yang peneliti gunakan dalam

penelitian ini sebagai berikut:

e N

Hadis yang - '
dijadikan Objek formal

Konten Hadis :
pada Iklan iklan dalam dﬁ]nagﬁﬁk
| Instagram
Analisis ‘ Teori
Hasil Berdasarkan Komodifikasi
Temuan teori yang Vincent
| digunakan Mosco

/ \ g

% Tbnu Mujib and Irwan Abdullah, “Kuasa Pasar Dalam Pembentukan Identitas Aceh:
Renegosiasi ldentitas Lokal dalam Praktik Komersialisasi dan Konsumerisme Pasca Konflik dan
Tsunami di Banda Aceh”, Jurnal Pemikiran Sosiologi, vol. 2, no. 2 (2017).
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F. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian dan Pendekatan

Penelitian ini menggunakan penelitian bersifat kepustakaan (library
research) untuk mencari litelatur-litelatur berupa buku, jurnal yang setema
dengan pembahasan, dengan menggunakan metode kualitatif dengan deksriptif
analisitis, data data yang digunakan meliputi karya tulis, artikel, tesis, disertasi

dan lain lain.*®

2. Sumber Data

Jika dilihat dari rumusan masalah dan tujuan masalah diatas, penelitian
ini menggunakan dua sumber data yaitu sumber data primer dan sumber data
sekunder. Data primer dalam penulisan ini adalah akun Instagram Elzatta Hijab
yang menggunakan hadis sebagai media atau bahan iklan di media sosial. Dan
data sekundernya adalah artikel, jurnal, tesis, disertasi dan buku yang terkait

dengan pembahasan.

3. Pengumpulan Data dan Analisis Data

Metode pengumpulan data dalam penulisan ini bersifat parsipatoris
yang mana penulis ikut serta dalam kegiatan kemudian beberapa langkah
diantaranya sebagai berikut; Pertama, penulis meneliti akun resmi Elzatta Hijab.
Adapun batasan penelitian terhadap postingan yaitu dengan membatasi

postingan-postingan dalam jangka lima tahun terakhir. Kedua, melakukan

46 Kaharuddin, “Kualitatif: Ciri dan Karakter Sebagai Metodologi”, Equilibrium: Jurnal
Pendidikan, vol. 9, no. 1 (2020). 18.
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pengumpulan data berupa dokumentasi sebagai objek penulisan dalam bentuk
screenshot dari postingan akun resmi Elzatta Hijab yang berhubungan dengan
kajian penulisan. Ketiga, mengumpulkan data lainnya sebagai data penguat
seperti mengumpulkan data dari library research sehingga mendukung penulis
dalam mengumpulkan data yang berkaitan dengan penulisan.

Proses analisis dalam penulisan ini sebenamya telah dimulai dengan
beberapa tahap; Pertama, mclakukan penulisan pada akun resmi Elzatta Hijab
sckaligus mengidentifikasi konten iklan hadis mana saja yang akan digunakan
sebagai bahan penulisan untuk menggambarkan secara detail suatu pesan atau
teks tertentu yang terdapat pada sebuah postingan. Ditemukan banyak konten
iklan hadis dari akun Elzatta Hijab. Namun, dalam proses penulis pemilihan
iklan tersebut penulis membatasi pada dua kecenderungan yaitu berdasarkan
lafadz-lafadz iklan hadis yang menyinggung pakaian serta lafadz yang tidak
menyingung sama sekali namun dikaitkan dengan produk terkait. Kedua,
mengkonstruksi mekanisme akun dalam menampilkan hadis yang digunakan
olch akun Instagram Elzatta Hijab sekaligus untuk mengetahui hadis apa saja
yang digunakan, pemaknaan hadis yang dijadikan sebagai iklan serta respons
setelah digunakannya hadis sebagai kepentingan iklan promosi. Ketiga, setelah
melakukan wawancara, penulis menuliskan data-data yang diperoleh pada saat
wawancara dan dari sumber lainnya untuk dianalisis berdasarkan tujuan
penulisan. Keempat, melakukan tahap analisis dan penyclesaian. Melalui tahap-
tahap diatas maka pengumpulan data dapat disajikan dalam bentuk informasi

yang terstruktur.
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G. Sistematika Pembahasan

Secara garis besar, penulis ingin memberikan gambaran umum mengenai
apasaja pembahasan dalam rencana tesis ini, sistematikanya terdiri dari lima bab
diantaranya:

Bab I, Pendahuluan berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka. Kerangka teori dan sistematika
pembahasan. Dalam bab 1 ini sistem pembahasan lebih metodologis agar penelitian
ini konsisten dan sistematis

Bab II, tentang gambaran umum terkait penelitain ini, dengan memberikan
biografi Vincent Mosco serta konsep yang diajukan. Bab ini nantinya akan
menjelaskan objek penelitan dan latar belakang dari Vincent Mosco.

Bab Ill. Pada bab ini penulis memfokuskan terkait penemuan dan
penjelasan dari pertanyaan dengan teori yang dipilih, agar bisa menunjukkan
bagaimana hadis ini diinterpretasikan seharusnya.

Bab V. akan berfokus pada diskusi terkait konstruksi pemaknaan hadis
dalam akun brand Elzatta Hijab dengan mengambil satu kata kunci kemudian
ditelusuri. Dengan tujuan untuk memberikan pemahaman mendalam sehingga tidak
disalah interpretasikan.

Bab V, Berisikan penutup dan kesimpulan sebagai jawaban dari problem
akademik, dan dilanjutkan saran-saran konstruskif untuk penelitian selanjutnya

yang memang membahas dengan tema yang sama.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Postingan-postingan yang menyertakan hadis dengan tema-tema
keislaman dapat digunakan untuk menekankan bahwa produk Elzatta tidak hanya
untuk penampilan, tetapi juga untuk mendukung kehidupan spiritual konsumen.
Dalam hal ini, produk mereka menjadi simbol dari nilai-nilai yang dicintai dalam
Islam, menjadikan merek tersebut lebih bermakna bagi konsumen. Dalam tulisan
ini, dapat dilihat bagaimana akun Instagram @elzattahijab menggunakan hadis
untuk mengintegrasikan nilai-nilai islami ke dalam strategi pemasaran mereka.
Dengan mencantumkan hadis, Elzatta tidak hanya menjual produk tetapi juga
menyampaikan pesan moral dan spiritual yang mendalam. Ini menciptakan
identitas merek yang kuat dan membedakan Elzatta dalam dunia fashion.
Kombinasi antara nilai spiritual dan produk yang berkualitas menjadikan Elzatta
pilihan yang menarik bagi konsumen Muslim yang mencari keindahan dan
kesalehan dalam penampilan mereka.

Penggunaan hadis di Instagram Elzatta merupakan bagian dari strategi
promosi yang menunjukkan pergeseran fungsi hadis. Data mengungkap dua pola
utama dalam pemanfaatannya sebagai dasar tindakan. Pertama, fungsi hadis
ditentukan melalui proses pemaknaan, di mana interpretasi maknanya bergeser dari
pengertian literal menuju pemahaman yang bersifat promotif. Kedua, penguatan

fungsi hadis sebagai alat promosi dilakukan dengan melibatkan dukungan dari
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tokoh agama. Tren ini mencerminkan usaha untuk mengubah hadis dari konteks
yang umum menjadi elemen yang mendukung tujuan komersial, seperti
meningkatkan penjualan.

Dua kecenderungan dalam promosi di atas mencerminkan upaya untuk
membatasi makna hadis dengan menjadikannya sebagai alat promosi. Penyempitan
makna ini terjadi karena hadis yang digunakan hanya berlaku dalam konteks
internal Elzatta sebagai merek fashion. Selain itu, makna hadis diperkuat melalui
keterlibatan tokoh agama sebagai alat legitimasi, yang bertujuan menciptakan
interpretasi privat atas hadis-hadis tersebut. Fenomena ini muncul karena agama
dalam lingkungan Elzatta mengalami privatisasi, di mana peran agama menjadi hal
yang bersifat pribadi dan kehilangan relevansinya di ranah publik. Agama yang
privat hanya dipandang sebagai urusan individu, bukan lagi isu sosial. Pandangan
ini sejalan dengan pendapat Robert Bellah, Thomas Luckmann, Peter Berger, dan
Talcott Parsons, yang menyatakan bahwa agama saat ini cenderung berfokus pada
persoalan individu dan semakin kehilangan keterkaitannya dengan urusan publik.

Perubahan substansi agama yang terjadi di Elzatta menjadi dasar
reorganisasi berbagai aspek kehidupan. Irwan Abdullah mengidentifikasi tiga
tipologi yang memengaruhi perubahan ini: materialisasi kehidupan, tekanan sosial,
dan redefinisi agama dan kehidupan. Ketiga tipologi ini mendorong terbentuknya
definisi baru dan praktik keagamaan di Elzatta, yang tercermin dalam pola pikir dan
tindakannya. Elzatta juga menyebabkan hadirnya realitas agama yang tidak hanya
memenuhi kebutuhan spiritual umat tetapi juga menawarkan solusi dalam bidang-

bidang lain di luar agama.
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B. Saran

Penelitian mendatang dapat memperluas konteks dengan membandingkan
strategi penggunaan simbol agama pada berbagai merek fashion Muslim lainnya.
Hal ini dapat memberikan wawasan yang lebih luas tentang pola dan tren dalam
penggunaan agama sebagai elemen promosi. Selain itu, penelitian juga dapat
mengeksplorasi dampak penggunaan simbol agama terhadap konsumen non-
Muslim untuk memahami tingkat inklusivitas strategi promosi tersebut.

Penelitian lebih lanjut dapat menilai bagaimana strategi promosi berbasis
agama memengaruhi persepsi masyarakat terhadap kesakralan agama. Selain itu,
dampaknya terhadap pandangan generasi muda Muslim mengenai hubungan antara
agama dan konsumsi juga perlu dikaji untuk memahami implikasi sosial dan
kultural yang lebih luas. Penelitian ini juga dapat diperluas ke tingkat global dengan
membandingkan strategi promosi serupa di negara lain yang memiliki populasi
Muslim signifikan. Hal ini dapat memberikan wawasan tentang bagaimana konteks

budaya memengaruhi penggunaan simbol agama dalam promosi.
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